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ABSTRAK

FAKULTAS ILMU-ILMU KESEHATAN

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA
PROGRAM SARJANA ILMU GIZI

Putri Nur Cazmi Zakiya

“Hubungan Status Gizi, Asupan Cairan, Kebiasaan Minum dan Pengetahuan
Hidrasi dengan Status Hidrasi pada Petugas Pelaksana Sarana-Prasarana Umum di
Kelurahan Pondok Ranggon Jakarta Timur Tahun 2017”

Xii + 77 Halaman + 18 Tabel + 3 Gambar + 3 Lampiran

Dehidrasi merupakan suatu keadaan dimana tubuh banyak kehilangan
cairan. Dehidrasi dapat menyebabkan penurunan kualitas kerja dan konsentrasi
daya ingat. Dampak dehidrasi jangka pendek dapat dirasakan secara langsung
ketika tubuh kekurangan cairan. Status hidrasi dapat dipengaruhi oleh status gizi,
asupan cairan hingga kebiasaan minum. Status hidrasi dapat diperiksa dengan cara
membandingkan warna urin dengan skala warna urin atau skala PURI (Periksa
Urin Sendiri). Penelitian ini menggunakan metode cross sectional untuk
mengetahui hubungan dari setiap variabel.

Hasil penelitian ini menunjukkan sebanyak 2.9% petugas yang berstatus
gizi sangat kurus, 7.4% kurus, 57.4% normal, 8.8% overweight dan 23.5% yang
obesitas. Diketahui 47.1% responden terhidrasi dengan baik, 42.6% dehidrasi
ringan dan 10.3% mengalami dehidrasi berat. Diketahui 73.5% responden
memiliki kebiasaan minum yang baik, 2.9% responden memiliki kebiasaan
minum sedang dan 23.5% responden memiliki kebiasaan minum buruk. Diketahui
41.2% responden mengasup cukup cairan dan 58.8% responden mengasup
kurang cairan. Diketahui sebanyak 92.6% memiliki pengetahuan hidrasi baik dan
sebanyak 7.4% berpengetahuan kurang.

Pada penelitian ini, diketahui bahwa ada hubungan yang bermakna antara
status gizi dengan status hidrasi, ada hubungan yang bermakna antara kebiasaan
minum dengan status hidrasi, ada hubungan yang bermakna antara asupan cairan
dengan status hidrasi dan tidak ada hubungan yang bermakna antara pengetahuan
hidrasi dengan status hidrasi.

Kata kunci: dehidrasi, status hidrasi, asupan cairan
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ABSTRACT

FAKULTAS ILMU-ILMU KESEHATAN

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA
PROGRAM SARJANA ILMU GIZI

Putri Nur Cazmi Zakiya

"Relationship of Nutritional Status, Liquid Intake, Drinking Habits and Hydration
Knowledge with Hydration Status to Officers of Public Facility in Pondok
Ranggon Urban Village at East Jakarta in 2017"

Xii + 77 Pages+ 18 Tables + 3 Pictures + 3 Attachments

Dehydration is a condition which the body loses a lot of fluid. Dehydration
can lead to decreased quality of work and concentration memory. The impact of
short-term dehydration can be felt directly when the body is dehydrated.
Hydration status can be affected by nutritional status, fluid intake and drinking
habits. Hydration status can be checked by comparing the color of the urine with
urine color scale or PURI scale (Periksa Urin Sendiri scaleThis study using cross
sectional methode to know the relationship of each variable.

The results of this study indicate that 2.9% of officers with nutritional status
are very thin, 7.4% thin, 57.4% normal, 8.8% overweight and 23.5% are obese.
Known 47.1% of respondents well hydrated, 42.6% mild dehydration and 10.3%
severe dehydration. Known 73.5% of respondents have good drinking habits,
2.9% of respondents have moderate drinking habits and 23.5% of respondents
have bad drinking habits. Known 41.2% of respondents mengasup enough fluid
and 58.8% of respondents mengasup less fluid. Known as many as 92.6% have
good hydration knowledge and as many as 7.4% less knowledge.

In this study, it was found that there was a significant relationship between
nutritional status and hydration status, there was a significant relationship between
drinking habit and hydration status, there was a significant correlation between
fluid intake with hydration status and no significant relationship between
hydration knowledge and hydration status.

Keyword: dehydration, dehydration status, fluid intake
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Air merupakan suatu elemen yang sangat penting bagi tubuh manusia.
Air dibutuhkan oleh tubuh sebagai zat gizi makro dan zat gizi essensial.
Sebagai zat gizi makro, air dibutuhkan dalam jumlah yang banyak yang mana
akan dibutuhkan untuk menjadi alat pada proses metabolisme dalam tubuh.
Sebagai zat gizi essensial, air sangat dibutuhkan karena air tidak dapat
diproduksi dalam tubuh manusia, maka air diperoleh dari asupan makanan
dan minuman yang dikonsumsi oleh manusia setiap hari. Air merupakan
molekul yang paling dibutuhkan oleh tubuh karena sebagian besar dalam
tubuh manusia adalah air. Air atau cairan tubuh merupakan bagian utama
tubuh, yaitu 55-60% dari berat badan orang dewasa atau 70% dari bagian

tubuh tanpa lemak (lean body mass) (Almatsier, 2009).

Air memiliki berbagai fungsi bagi tubuh, antara lain; sebagai pelarut
dan sebagai alat transportasi zat-zat gizi yang masuk ke dalam tubuh, sebagai
katalisator, sebagai pelumas cairan sendi, sebagai fasilitator pertumbuhan,
sebagai peredam benturan dari luar tubuh dan sebagai pengatur suhu tubuh.

Asupan cairan harus seimbang dengan cairan yang dikeluarkan oleh
tubuh. Apabila tubuh mengeluarkan 2L perhari, maka asupan cairan harus
memenuhi 2L perhari. Apabila asupan tidak seimbang dengan keluarnya
cairan tubuh, maka tubuh akan mengalami gejala dehidrasi. Dehidrasi
merupakan suatu kejadian dimana tubuh kehilangan banyak cairan tubuh, hal
ini dapat mengakibatkan pusing, mudah lelah, menurunkan nafsu makan dan
gejala lainnya. Air sangat berperan dalam kelangsungan hidup manusia.
Manusia dapat bertahan hidup selama kurang lebih satu minggu tanpa makan,

namun manusia tidak dapat bertahan hidup beberapa hari tanpa minum.

Natural Hydration Council (2016) menyatakan bahwa kehilangan
cairan 1% dari berat badan menimbulkan gejala konstipasi, urin yang

berwarna kuning kegelapan, bibir kering, air mata yang keluar sangat sedikit

1
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apabila sedang menangis, sakit kepala, sensasi rasa haus yang meningkat,
kelelahan pada otot dan rasa mudah kelelahan meningkat. Namun, apabila
kehilangan cairan 2% dari berat badan dapat mengurangi kinerja kognitif.
Menurut Boggert, kehilangan 10% dari total air dalam tubuh mengakibatkan
masalah yang serius, dan apabila kehilangan 20-22% dari total air dari tubuh
berakibat fatal.

Beberapa penyakit dapat ditimbulkan oleh dehidrasi. Pada balita yang
dehirasi, dapat terjadi resiko untuk mengalami sakit infeksi. Dalam jangka
pendek, dehidrasi menyebabkan gejala gejala seperti; pusing-pusing, rasa atau
sensasi haus yang sangat tinggi bahkan sampai pada sembelit atau konstipasi.
Gangguan kesehatan lainnya dalam jangka panjang, dehidrasi dapat
menimbulkan beberapa penyakit diantaranya adalah hipertensi, diabetes

melitus dan juga ginjal.

Ada beberapa faktor yang memengaruhi dehidrasi, diantaranya status
gizi, asupan cairan yang tidak seimbang dan kebiasaan minum. Pada
penelitian Andayani (2013) menyimpulkan bahwa ada hubungan antara
asupan cairan dengan status hidrasi. Keseimbangan asupan cairan sangatlah
penting bagi metabolisme tubuh manusia. Hal ini sangat berpengaruh dengan
status hidrasi. Apabila asupan cairan lebih rendah daripada cairan yang

dikeluarkan maka akan timbul beberapa gejala dehidrasi.

Suhu lingkungan kerja dapat berpengaruh langsung terhadap dehidrasi.
Penelitian di Australia pada buruh tambang bawah tanah dengan suhu
lingkungan kerja 36,2°C menunjukkan bahwa 60% pekerja memulai shift
bekerja dalam keadaan dehidrasi (Brake dan Bates, 2003). Penelitian lain
di Australia pada pekerja outdoor menunjukkan bahwa 79% pekerja
mengalami dehidrasi (Veronica dan Graham, 2010) . Penelitian pada pekerja
laundry di Semarang menunjukkan bahwa 50 dari 70 sampel atau

71,1% mengalami clinically dehydrated (Daru, 2010).

Dehidrasi juga dapat dipengaruhi oleh makanan dan minuman yang

diasup setiap harinya. Seperti konsumsi kafein yang akan berpengaruh pada
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meningkatnya frekuensi buang air kecil sehingga cairan tubuh terus
berkurang. Dehidrasi juga bisa dipengaruhi oleh asupan obat atau suplemen

yang mana bersifat diuretik.

Di Indonesia, hasil penelitian The Indonesian Hydration Study
(THIRST) (2009) menunjukan bahwa hampir setengah dari penduduk
Indonesia mengalami gejala dehidrasi ringan. Hasil penelitian menunjukan
sebanyak 46,1% dari 1200 orang penduduk Indonesia di DKI Jakarta,
Jawa Barat, Jawa Timur, dan Sulawesi Selatan mengalami dehidrasi
ringan (Gustam, 2012)

Berdasarkan hasil survei dan uji pendahuluan pada petugas PPSU
terdapat 24,53% petugas PPSU yang memiliki status gizi berlebih atau gemuk
dan sebagian besar dari petugas PPSU sekitar 69,23% nya memiliki resiko
obesitas. Pada penelitian Kusuma ( 2015 ) menunjukkan bahwa individu yang

mengalami dehidrasi berat lebih banyak dialami oleh individu yang obesitas.

Pada penelitian Pertiwi ( 2015 ) menyimpulkan bahwa individu yang
obesitas memiliki peluang 7.321 kali dibandingkan dengan individu yang
tidak obesitas. Hal ini dipengaruhi oleh sistem pengeluaran keringat pada
individu yang mengalami obesitas lebih tinggi dibandingkan dengan individu
yang memiliki berat badan normal atau tidak obesitas.

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini  bertujuan  untuk
membuktikan adanya hubungan status dehidrasi berdasarkan status gizi,
kebiasaan minum, dan asupan cairan pengetahuan hidrasi pada Petugas
Pelaksana Sarana-Prasarana Umum ( PPSU ) di kelurahan Pondok Ranggon
Jakarta Timur. Dimana salah satu faktor yang dapat memengaruhi status
hidrasi pada petugas PPSU ini antara lain status gizi petugas PPSU, suhu
yang tinggi serta asupan makanan dan cairan yang kurang cukup. Penelitian
ini merupakan penelitian lanjutan dari penelitian yang berjudul “Hubungan
Status Gizi, Kebiasaan Minum dan Asupan Cairan dengan Status Hidrasi
pada Sopir Angkutan Umum di Terminal Kampung Rambutan Jakarta Timur
Tahun 2015”.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai status dehidrasi berdasarkan status gizi, kebiasaan minum, dan
asupan cairan pengetahuan hidrasi pada Petugas Pelaksana Sarana-prasarana
Umum ( PPSU ). Untuk membuktikan apakah ada “hubungan status gizi,
asupan cairan, kebiasaan minum dan pengetahuan hidrasi pada Petugas
Pelaksana Sarana-prasarana Umum ( PPSU ) di kelurahan Pondok Ranggon

Jakarta Timur”.

C. Ruang Lingkup

Ruang lingkup penelitian ini adalah gizi masyarakat terkait status
dehidrasi. Penelitian ini bertujusn untuk membuktikan apakah ada hubungan
antara status gizi, asupan cairan, kebiasaan minum dan pengetahuan hidrasi
dengan status hidrasi pada Petugas Pelaksana Sarana-Prasana Umum (PPSU).
Penelitian ini akan dilakukan di Kelurahan Pondok Ranggon Jakarta Timur.
Variabel yang akan diteliti adalah status gizi, asupan cairan, kebiasaan
minum, pengetahuan hidrasi dan status hidrasi. Sasaran pada penelitian ini
aadalah Petugas Pelaksana Sarana-Prasana Umum (PPSU). Metode
pengambilan data peneliti melakukan pengumpulan data primer dan sekunder.
Data primer didapatkan melalui wawancara langsung pada responden dengan
instrumen berupa kuesioner serta pengukuran secara langsung menggunakan
timbangan injak digital untuk berat badan, microtoise untuk tinggi badan dan
skala warna urin Periksa Urin Sendiri (PURI) untuk mengukur status
dehidrasi pada responden. Data sekunder didapatkan dari kantor Kelurahan

Pondok Ranggon Jakarta Timur berupa profil individu PPSU.

D. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Tujuan umum penelitian ini untuk mengetahui hubungan status gizi,
kebiasaan minum, dan asupan cairan pengetahuan hidrasi pada Petugas
Pelaksana Sarana-prasarana Umum ( PPSU ) di kelurahan Pondok

Ranggon Jakarta Timur
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2. Tujuan Khusus

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Mengidentifikasi karakteristik Petugas Pelaksana Sarana-prasarana
Umum (PPSU) di kelurahan Pondok Ranggon Jakarta Timur
Mengidentifikasi status gizi Petugas Pelaksana Sarana-prasarana
Umum (PPSU) di kelurahan Pondok Ranggon Jakarta Timur
Mengidentifikasi kebiasaan minum yang mencakup frekuensi, jumlah,
jenis dan waktu minum pada Petugas Pelaksana Sarana-prasarana
Umum ( PPSU) di kelurahan Pondok Ranggon Jakarta Timur
Menghitung asupan cairan yang diperolen dengan menggunakan
metode food recall 24 jam yang dilaksanakan sebanyak 2x tidak
berturut-turut

Menilai status hidrasi dengan metode PURI (Periksa Urin
Sendirt)

Menganalisis hubungan status gizi dengan status hidrasi pada Petugas
Pelaksana Sarana-prasarana Umum (PPSU) di kelurahan Pondok
Ranggon Jakarta Timur

Menganalisis hubungan kebiasaan minum dengan status hidrasi pada
Petugas Pelaksana Sarana-prasarana Umum (PPSU) di kelurahan
Pondok Ranggon Jakarta Timur

Menganalisis hubungan asupan cairan dengan status hidrasi pada
Petugas Pelaksana Sarana-prasarana Umum (PPSU) di kelurahan
Pondok Ranggon Jakarta Timur

Menganalisis hubungan pengetahuan hidrasi dengan kebiasaan minum
pada Petugas Pelaksana Sarana-prasarana Umum (PPSU) di kelurahan

Pondok Ranggon Jakarta Timur

E. Manfaat Penelitian

1) Manfaat bagi Petugas Pelaksana Sarana-prasarana Umum (PPSU) di

kelurahan Pondok Ranggon Jakarta Timur

Hasil penelitian bermanfaat sebagai informasi bagi petugas PPSU

mengenai status hidrasi sehingga petugas PPSU dapat memperbaiki
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kebiasaan minum dan dapat melakukan pencegahan terhadap dampak dari
dehidrasi.
2) Manfaat bagi peneliti
Untuk menambah wawasan khususnya di bidang gizi masyarakat,
sehingga ilmu tersebut dapat diterapkan dikehidupan sehari-hari dan

bermanfaat bagi diri sendiri maupun orang lain.
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